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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis geogebra terhadap hasil
belajar siswa kelas VIII SMP N 1 Kuta Utara. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian Quasi Experimental dengan desain Posttest Only Control Grup. Populasi
penelitian ini seluruh kelas V111 sebanyak 13 kelas yang totalnya 442 orang. Sampel
diambil dengan teknik Cluster Random Sampling. Setelah dilakukan dengan teknik
Random Sampling didapat dua kelas yaitu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen
dan kelas VIII D sebagai kelas kontrol. Analisis datanya menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas varians dan uji hipotesis. Hasil uji normalitas
menunjukkan X?pirung < Xaper Yaitu 2,974 < 11,07 pada kelompok eksperimen
dan thitung < X2, .pe Yaitu 3,42 < 11,07 pada kelompok kontrol. Selanjutnya uji
homogenitas varians menunjukkan Fpieyng< Fiaper Yaitu 1,25 < 1,77 dan uji
hipotesis menunjukkan tp;symng > traper Yakni 2,153 > 1,668, H, ditolak dan H,
diterima. Dari perhitungan penelitian tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berbasis geogebra lebih tinggi dibanding pembelajaran konvensional. Model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis geogebra lebih baik
terhadap hasil belajar siswa SMP N 1 Kuta Utara

Kata-Kata Kunci : Hasil Belajar, PBL , Geogebra.

PENDAHULUAN

Upaya yang dilakukan untuk mengembangkan pengetahuan, potensi pada
peserta didik meningkatkan kognitif, afektif, serta psikomotorik pada siswa
dinamakan pendidikan. Menurut pendapat Darmajati (2019) mengungkapkan
bahwa “Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan perilaku seseorang
atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan latihan, proses perbuatan dan cara mendidik”. Pendidikan memiliki
fungsi yaitu membangun kemampuan dan bakat serta minat yang dimiliki agar
tumbuh menjadi kepribadian yang lebih baik. Selain hal itu pendidikan juga
mengarahkan pada peningkatan sumber daya manusia yang berkualitas. Namun
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pada kenyataannya Pendidikan di Indonesia masih rendah, Ini diperkuat dengan
hasil studi Program for International Student Assessment (PISA) tahun 2018 yang
menunjukkan Indonesia menduduki peringkat 70 dari 78 negara. Berdasarkan hasil
tes PISA, pada tahun 2015 Indonesia memperoleh skor PISA 386 untuk matematika dari
rata-rata skor setiap negara yaitu 487. Sedangkan di tahun 2018, hasil tes PISA hasil tes
PISA matematika di Indonesisa mengalami penurunan yaitu 379 dari skor rata-rata 489
(Harususilo, 2019).

PISA 2015 menyatakan bahwa kemampuan membaca mendapatkan hasil
397, kemampuan matematika mendapatkan hasil 386, kemampuan kinerja sains
mendapatkan hasil 403. Sedangkan pada PISA 2018 menyatakan bahwa
kemampuan membaca mendapatkan hasil 371, kemampuan matematika
mendapatkan hasil 379, kemampuan kinerja sains mendapatkan hasil 396. Untuk
diketahui, indikator dan metode yang digunakan untuk survei PISA 2015 dan 2018
sama. Hal yang membedakan, jika tahun 2015 ada 70 negara yang disurvei, maka
tahun 2018 bertambah menjadi 79 negara. Sedangkan menurut hasil penelitian dari
Trend in Internasional Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2015
tentang kemampuan matematika siswa di dunia, hasil skor matematika siswa
mencapai 397 point dengan peringkat 45 dari 50 negara, masih berada jauh dibawah
negara Singapura, Canada dan France.

Jika dianalisis dari hasil belajar siswa di Indonesia, salah satu penyebab
rendahnya hasil belajar siswa adalah model pembelajaran yang digunakan oleh
pengajar, misalnya dalam pembelajaran yang berorientasi pada pendekatan
tradisional yang menempatkan siswa dalam proses belajar mengajar hanya sebagai
pendengar menurut Abdurrahman (dalam Sitinjak, 2018). Dengan kata lain,
pemilihan model yang tepat dapat berdampak pada hasil belajar siswa.

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan
pembelajaran yang menjadikan masalah riil yang illstructured sebagai basis
pembelajaran, sehingga pebelajar mampu menggunakan keterampilan berpikirnya
untuk menganalisis masalah yang disajikan, menggali informasi baru serta
menggunakan pengetahuan awalnya dalam memecahkan masalah (Santyasa, 2011).
Hal ini senada dengan pendapat Tan (dalam Rusman, 2012) mengemukakan bahwa
pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran karena
dalam model ini kemampuan berpikir siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui
proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat
memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan
berpikirnya secara berkesinambungan. Berarti, model pembelajaran PBL ini lebih
menekankan pada keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat
melatih kemampuan berpikir dan membangun pengetahuan dari materi yang
dipelajari, sehingga dengan demikian diharapkan hasil belajar siswa akan
meningkat. Model pembelajaran PBL tersebut memiliki beberapa kelemahan
didalamnya, menurut Sanjaya (2007:219), kelemahan Problem Based Learning
(PBL) adalah sebagai berikut : a) jika siswa tidak mempunyai kepercayaan bahwa
masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka siswa akan merasa enggan
untuk mencoba; b) perlu ditunjang oleh buku yang dapat dijadikan pemahaman
dalam kegiatan pembelajaran; c) pembelajaran model Problem Based Learning
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(PBL) membutuhkan waktu yang lama; d) tidak semua mata pelajaran matematika
dapat diterapkan model ini. Maka dari itu melalui beberapa kelemahan PBL
tersebut perlu adanya bantuan melalui media agar dapat mendukung model PBL
tersebut. Selain dalam hal itu kekurangan dari model PBL adalah minimnya sumber
ajar sehingga Geogebra menlengkapi dari kekurangan PBL tersebut. Geogebra
adalah perangkat software matematika yang digunakan untuk membantu para
peserta didik untuk pembelajaran matematika. Proses belajar mengajar matematika
di sekolah setidaknya memiliki tiga kegunaan perangkat lunak ini, yaitu media
pembelajaran matematika, alat bantu pembuatan bahan ajar matematika, dan
penyelesaian soal matematika. Program ini dapat digunakan untuk
memperkenalkan atau membangun ide-ide baru, serta untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang telah dipelajari sebelumnya.

Adapun penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Khoiri, W (2013) yang
berjudul Problem based learning berbantuan multimedia dalam pembelajaran
matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, menunjukkan bahwa
penggunakan model Problem Based Learning dilihat dari kelas eksperimen dan
control melalui pretest dan posttest yang dilakukan hasil pada kelas eksperimen
adalah 33,06 dan kelas kontrol sebanyak 11,91. Dilanjutkan oleh penelitian dari
Ambarwati, D (2021) yang berjudul Pengaruh Problem Based Learning Berbantuan
Media Youtube Terhadap Kemampuan Literasi Numerasi Siswa, dilihat dari kelas
eksperimen dan control melalui pretest dan posttest yang dilakukan hasil pada kelas
eksperimen adalah 41,08 dan kelas kontrol sebanyak 35,64. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui signifikansi pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) berbasis geogebra terhadap hasil belajar siswa kelas VIII
SMP N 1 Kuta Utara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berupa penelitian eksperimen yang berdesain Quasi
Experimental, karena peneliti tidak dapat sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel
luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Desain yang digunakan dalam
penelitian ini yakni Posttest Only Control Group Design.

Menurut Sugiyono (2017:114) mengatakan bahwa desain ini mempunyai
kelompok kontrol yang tidak memiliki fungsi sepenuhnya mengontrol variabel luar
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Definisi dari kelompok eksperimen
adalah kelompok yang secara sengaja dipengaruhi oleh variabel-variabel tertentu,
yakni dengan memberikan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berbasis geogebra. Sedangkan definisi dari kelompok kontrol yakni kelompok yang
tidak diberikan perlakuan. Adanya kelompok kontrol dimaksudkan sebagai
pembanding terhadap kelompok eksperimen tersebut. Setelah diberikan perlakuan
yang berbeda maka dilanjutkan dengan pemberian post-test.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N 1 Kuta Utara
Tahun Ajaran 2022/2023 adalah berjumlah 442 orang siswa yang terdiri dari tiga
belas (13) kelas yakni kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, VIII F, VIII G,
VIIH, VL VI, VIHTK, VL, dan VIHT M. Sampel yang digunakan sebanyak
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dua kelas yakni kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII D sebagai
kelas kontrol.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan yakni Cluster Random
Sampling yang digunakan pada kelas homogen pada pengambilan sampel dengan
cara undian. Prosedur pengambilan sampel dengan melakukan uji homogenitas
terhadap kelas VIII, tolak ukur yang digunakan untuk mendapatkan kesetaraan
antar kelas dengan menggunakan nilai akhir matematika siswa. Nilai akhir
matematika siswa tersebut dilakukan uji homogenitas, selanjutnya setelah
mendapatkan kelas homogen maka dilakukan memilih kelas dengan undian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni wawancara, observasi
serta tes. Tes yang digunakan untuk pengambilan data hasil belajar siswa berupa
tes objektif matematika materi bangun ruang sisi datar pada balok dan kubus
dengan bentuk pilihan ganda berjumlah 20 butir soal. Soal tersebut digunakan
sebagai posttest dengan satu soal memiliki empat opsion yakni opsion a,b,c,atau d.
Jika siswa menjawab benar maka siswa mendapat skor 1 dan apabila salah skor
yang diperoleh siswa adalah 0. Soal yang akan digunakan sebagai posttest
merupakan soal yang telah memenuhi uji validitas, realibitas, indeks kesukaran
serta daya pembeda.

Metode analisis data yang digunakan yakni uji normalitas, uji homogenitas
varians, dan uji hipotesis. Uji normalitas dalam penelitian ini adalah menguji data
berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan uji Chi Kuadrat. Uji
homogenitas variansi dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok
mempunyai varian yang homogen atau tidak. Uji homogenitas varians
menggunakan uji F, dan uji hipotesis dalam penelitian ini untuk menentukan apakah
hipotesis diterima atau ditolak. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

Uji homogenitas penelitian ini menggunakan ANAVA berbantuan SPSS.
Hasil yang didapat pada uji homogenitas dengan ANAVA berbantuan SPSS
sebagai berikut :

Tabel 1. Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.

679 12 429 172

Nilai signifikansi (Sig.) menunjukkan hasil sebesar 0.772, hasil ini memiliki
perbedaan lebih besar dari 0,05. Hasil data uji homogenitas tersebut dikatakan
homogen apabila hasil data signifikasi lebih besar dari 0.05. Data pada Test of
Homogenity of Variances menunjukkan bahwa hasil signifikasi sebesar 0.772,
maka dapat disimpulakan data pada sampel adalah sama atau homogen.
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Tabel 2. ANAVA

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 84.282 12 7.023 .386 .968
Within Groups 7802.064 429 18.187
Total 7886.346 441

Terlihat pada hasil signifikansi one way anova sebesar 0.968 yang
menunjukkan nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan data yang diuji dari kelas VIII A sampai dengan kelas VIII M adalah
setara.

Data hasil belajar siswa yang diperoleh melalui posttest pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh sebagai berikut :

a. Kelompok Eksperimen
Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen adalah
X = 74,44 dengan standar deviasi adalah S = 14,09. Terdapat rentang nilai
hasil belajar matematika siswa yang disajiakan pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Rentang Nilai Hasil Belajar Siswa Kelompok Eksperimen
No Batas Bawah Kelas Frekuensi
Interval
50 - 57
58 — 65
66 — 73
7481
82 -89
90 -97

OOPAIWIN(F
g|o|o oo~

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat dibuat grafik nilai hasil belajar siswa
sebagai berikut

Grafik Nilai Hasil Belajar Siswa
Kelompok Eksperimen

10

Frekuensi

55-57 58 - 65 66-73 74 -81 82 -89 90-97
Kelas Interval

Gambar 1. Grafik Nilai Hasil Belajar Kelompok Eksperimen
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b. Kelompok Kontrol
Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelompok kontrol adalah X =
67,55 dengan standar deviasi adalah S = 12,60. Terdapat rentang nilai hasil
belajar matematika siswa yang disajiakan pada tabel 06 berikut.

Tabel 4. Rentang Nilai Hasil Belajar Siswa Kelompok Kontrol

No Batas Bawah Kelas Frekuensi
Interval
45 - 52
53 - 60
61 — 68
69 — 76
77 -84
85-92

OO~ WIN|F-
AlON|N|O |01

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat dibuat grafik nilai hasil belajar siswa
sebagai berikut

Grafik Nilai Hasil Belajar Siswa
Kelompok Kontrol

Frekuensi

45-52 53-60 61-68 69 -76 77 -84 85-92

Kelas Interval
Gambar 2. Grafik Nilai Hasil Belajar Kelompok Kontrol

Uji normalitas menggunakan Chi Kuadrat mendapatkan hasil X?p,;.,n, <
X2, .per DEFjUMIah yakni 2,974 < 11,07, sebaran data nilai posttest pada kelompok
eksperimen, dan thl-tung < X2,,pe Erjumlah yakni 3,42 < 11,07,sebaran data

nilai posttest pada kelompok kontrol. Hal tersebut menyatakan bahwa kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal.

Uji homogenitas variansi Didapat hasil bahwa Fpjtyng< Fraper Yaitu 1,25 <
1,77. Kesimpulan yang dapat diambil dari varians data dari kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol adalah homogen.

Uji hipotesis didapat perhitungan yakni tpipyng= 2,153 dan tigpe; =
1,668 taraf signifikansi yaitu 5 % ,karena tpityng > traper Yaitu 2,153 > 1,668,
maka H,, ditolak dan H, diterima.
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PEMBAHASAN

Hasil tersebut diperoleh sebab model pembelajaran Problem Based Learing
(PBL), mengacu pada kemampuan siswa untuk menemukan suatu masalah dan
dapat memecahkan masalah yang ditemuinya. Metode dari pembelajaran Problem
Based Learing (PBL) membentuk sebuah kelompok belajar yang akan
menyelesaikan suatu permasalahan kehidupan sehari — hari dalam pembelajaran.
Pada model pembelajaran ini siswa menjadi aktif berpikir, berkomunikasi dan dapat
menyimpulkan mengenai pemecahan permasalahan yang didapat. Dalam model
pembelajaran Problem Based Learing (PBL) memiliki 5 tahapan atau langkah -
langkah pembelajaran (1) orientasi siswa pada masalah, (2) mengorganisasi siswa
untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan individual, (4) mengembangkan dan
menyajikan hasil karya dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Model pembelajaran Problem Based Learing (PBL) dapat menjadikan
siswa dapat berpikir secara kritis karena siswa sendiri yang menyelesaikan
pemasalahan dan guru hanya sebagai fasilitator. Adanya media pemebelajaran
untuk mendukung model pembelajaran guna menciptakan suasana pembelajaran
yang efektif, salah satu media pembelajaran tersebut adalah geogebra. Geogebra
merupakan sebuah aplikasi perangkat lunak yang digunakan untuk membantu para
siswa untuk menyelesaikan masalah pembelajaran. Aplikasi geogebra bermanfaat
bagi siswa untuk memvisualisasikan gambaran yang biasanya hanya dibentuk pada
papan tulis saja. Model pembelajaran Problem Based Learning berbasis Geogebra
membuat siswa semakin dalam pada menguasai materi salah satunya pada materi
bangun ruang sisi datar kubus dan balok. Hal tersebut dibuktikan dengan pendapat
Yusrina et al (dalam Khasanah & Nugraheni, 2022) mengatakan bahwa materi
matematika bisa tersampaikan dengan baik dengan menggunakan aplikasi
geogebra, khususnya pada materi geometri dan aljabar. Sejalan dengan itu menurut
pendapat (Simbolon, 2020) mengatakan bahwa peningkatan kemampuan matematis
serta keaktifan siswa dalam belajar karena adanya penggabungan materi
pembelajaran dengan media geogebra. Dengan menggabungkan model
pembelajaran Problem Based Learing (PBL) dan aplikasi geogebra menjadikan
suasana pembelajaran menjadi lebih efektif serta bervariasi.

Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learing (PBL) berbasis geogebra lebih baik daripada
hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional pada siswa kelas VIII SMP N 1 Kuta Utara. Selain hasil belajar yang
dimiliki oleh siswa meningkat karena model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) juga siswa menjadi mahir dalam menggunakan teknologi dengan
adanya media pembelajaran geogebra. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yoga Suputra et al (2021) dengan judul “Penerapan Model Problem
Based Learning Berbantuan Geogebra Meningkatkan Hasil Belajar Matematika”.
Dari penelitan tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learing(PBL)
berbantuan geogebra.
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KESIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Hasil analisis perhitungan hasil uji hipotesis yang didapat tj;;ng= 2,153
dan tipe = 1,668 bahwa hasil thiryng > teaper- Hal tersebut menyatakan bahwa
dapat H, ditolak dan dengan kata lain H, diterima. Berdasarkan hasil analisis pada
uji hipotesis menyatakan kesimpulan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan
dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis geogebra
lebih baik daripada hasil belajar siswa dengan metode pembelajaran konvensional
di kelas VII1 SMP N 1 Kuta Utara.

SARAN

Saran dalam penelitian ini bagi para pengajar bidang studi matematika
disarankan untuk menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) berbasis geogebra agar dapat diterapkan pada materi pembelajaran siswa
kelas VIII, dan bagi para pengajar bidang studi lainnya diharapkan dapat
menerapkan model pembelajaran  Problem Based Learning (PBL) berbasis
geogebra pada proses pembelajaran. Selain pengajar, peneliti lain atau para
pembaca lain yang tertarik dapat melakukan penelitian kembali penggunaan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis geogebra dalam proses
pembelajaran matematika, namun dapat dikembangkan baik bidang dan jenjang
yang berbeda. Bagi para peneliti yang memanfaatkan aplikasi geogebra sangat perlu
diperhatikan untuk koneksi internet agar pembelajaran menjadi lancar. Bagi
lembaga pendidikan dapat mengembangkan model pembelajaran serta dapat
memilih media pembelajaran yang efektif digunakan yang dapat menunjang proses
kegiatan belajar mengajar.
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